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ABSTRAK

Ayi Sapitri, NIM 19320035. Judul Skripsi “Penerapan PAUD Inklusi
dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Anak Berkebutuhan Khusus Usia
5-6 Tahun di TK Islam Pembangunan.” Program Studi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini (PIAUD), Fakultas Tarbiyah, Institut llmu Al-Qur’an
(11Q) Jakarta.

Setiap warga Negara Indonesia berhak untuk mendapatkan pendidikan
tanpa terkecuali, begitu juga anak berkebutuhan khusus. Masyarakat sekitar
masih banyak yang tidak peduli dan memperhatikan pendidikan untuk anak
berkebutuhan khusus mengenai betapa pentingnya memberikan pendidikan
akademik, jasmani, rohani, terlebih pendidikan agama pada anak berkebutuhan
Khusus. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan PAUD inklusi dan
faktor pendukung serta penghambat dalam menanamkan nilai-nilai agama
anak berkebutuhan khusus di TK Islam Pembangunan.

Permasalahan yang diangkat penelitian ini ialah kurangnya hak yang
didapatkan anak berkebutuhan khusus (ABK) dalam belajar dan kurangnya
pemahaman anak berkebutuhan khusus mengenai agamanya. Persamaan
dengan penelitian sebelumnya ialah sama-sama membahas tentang PAUD
inklusi, perbedaannya yaitu penelitian ini membahas nilai-nilai agama anak
berkebutuhan khusus anak usia dini.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber datanya adalah
Kepala Sekolah, Guru kelas, dan orang tua. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
penelitian menggunakan langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian pada penelitian ini mengungkapkan bahwa dalam
menanamkan nilai-nilai agama di sekolah anak berkebutuhan khusus terlihat
cukup baik, dengan indikasi-indikasi anak berkebutuhan khusus mampu
mengikuti kegiatan sholat dhuha meskipun belum tertib, mampu mengenal
huruf hijaiyah dengan cukup baik, mampu menghafal surat pendek meskipun
tidak sama targetnya dengan anak reguler. Faktor pendukung adanya shadow
teacher dikelas, dukungan orang tua dan teman disekolah, dan menjalankan
terapi secara rutin. Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan yang
dimiliki anak berkebutuhan khusus dalam memahami suatu pelajaran, dan
keterbatasan waktu disekolah.

Kata Kunci: PAUD Inklusi, Nilai-nilai Agama, Anak Berkebutuhan Khusus.
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ABSTRACT

Ayi Sapitri, NIM 19320035. Thesis title **Application of Inclusive Early
Childhood Education in Instilling Religious Values in Children with
Special Needs Age 5-6 Years in Development Islamic Kindergarten.™
Early Childhood Islamic Education Study Program (PIAUD), Faculty of
Tarbiyah, Institute of Al-Qur'an Science (11Q) Jakarta.

Every Indonesian citizen has the right to education without exception,
as well as children with special needs. There are still many surrounding
communities who do not care and pay attention to education for children with
special needs regarding the importance of providing academic, physical,
spiritual education, especially religious education for children with special
needs. The purpose of this study was to determine the implementation of
inclusive early childhood education and the supporting and inhibiting factors
in instilling religious values in children with special needs in Islamic
Development Kindergartens.

The problem raised by this research is the lack of rights that children
with special needs (ABK) receive in learning and the lack of understanding of
children with special needs about their religion. The similarities with previous
research are that they both discuss inclusion early childhood education, the
difference is that this research discusses the religious values of children with
special needs in early childhood.

The research method used in this study is a type of qualitative research
with a descriptive approach. The data sources are the principal, class teacher,
and parents. Data collection techniques in this study by observation, interviews
and documentation. Analysis of research data using data reduction steps, data
presentation and drawing conclusions.

The results of this study reveal that instilling religious values in schools
for children with special needs looks quite good, with indications that children
with special needs are able to participate in Dhuha prayer activities even
though they are not yet orderly, able to recognize hijaiyah letters quite well,
able to memorize short letters although not the same target as regular children.
Supporting factors are the existence of a shadow teacher in class, the support
of parents and friends at school, and routine therapy. While the inhibiting
factors are the limitations of children with special needs in understanding a
lesson, and limited time at school.

Keywords: Inclusive Early Childhood Education, Religious Values, Children
with Special Needs.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mengingat bahwa pendidikan adalah hak setiap warga negara
sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal
31 ayat (1) yaitu “tiap-tiap warga negara berhak mendapat
pengajaran”! maka anak berkebutuhan khusus (ABK) pun memiliki
hak untuk belajar di sekolah atau lembaga-lembaga tertentu
sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 Ayat (2)
bahwa “warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional,
mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan
khusus .2 Hal tersebut menunjukkan bahwa pemerintah memberikan
perhatian yang serius untuk mengakomodasi pendidikan anak
berkebutuhan khusus.

Sebagaimana yang dikutip oleh Usup, dkk dalam jurnalnya,
menyebutkan bahwa berdasarkan angka statistik tingkat disabilitas
anak usia 5-19 tahun adalah 3,3%. Sementara total populasi pada
umur tersebut adalah 66,6 juta jiwa. Jadi jumlah anak usia 5-19 tahun
yang mengalami disabilitas sekitar 2.197.833.% Data Badan Statistik
Nasional (BPS) menunjukkan bahwa dari 1,6 juta anak berkebutuhan

! Indonesia, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, bab XIII,

tahun 1945, pasal 1.

2 Indonesia, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tentang Sistem

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, bab Iv, pasal 5.

3 Usup, Mia Sumiani Madi, Santy Hataul, Cahyani Satiawati. “Pengaruh Teman

Sejawat Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK),” Jurnal Pendidikan Indonesia, vol. 4

no.

02 (Februari 2023), h 197.

https://japendi.publikasiindonesia. id/index.php/japendi/article/downIoad/16'12/1074. (25

Agustus 2023).


https://japendi.publikasiindonesia.id/index.php/japendi/article/download/1612/1074

khusus di Indonesia, baru 18 persen atau sekitar 115 ribu anak yang
sudah mendapatkan layanan Pendidikan inklusif.* Berdasarkan data
pokok pendidikan (Dapodik) dalam pelaksanaan webinar peringatan
hari Down Syndrome Internasional yang dilakukan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek)
bersama Dharma Wanita Persatuan menyatakan bahwa per Desember
2022, sebanyak 40.928 sekolah telah melaksanakan pendidikan
inklusi baik di jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri dan Swasta.® Dalam webinar
tersebut, pendidikan inklusif di jenjang PAUD tidak disebutkan
berapa jumlahnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa penyelenggaraan
lembaga pendidikan PAUD inklusif di indonesia masih sedikit. Maka,
dapat diketahui bahwa anak berkebutuhan khusus di indonesia masih
banyak yang belum mendapatkan hak pendidikan seperti anak-anak
lainnya.

Jumlah anak berkebutuhan khusus (ABK) yang semakin
banyak dan penyelenggaraan pendidikan inklusif di lembaga PAUD
yang masih sedikit mengakibatkan anak berkebutuhan khusus tidak
dapat dilatih baik secara jasmani maupun rohani sejak dini. PAUD
inklusi  merupakan Pendidikan pra-sekolah  regular  yang

menggabungkan anak normal (anak pada umumnya) dengan anak

4 Sumarni, "Pentingnya Regulasi Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Di Madrasah",
Journal of Chemical Information and Modeling,
https://simlitbangdiklat.kemenag.go.id/simlitbang/spdata/upload/policy_brief/1599032911PE
NTINGNYA_REGULASI_PENYELENGGARAAN.pdf . 53.9 (1981), h. 1689-99. (18
Januari 2023)

> Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kemendikbudristek Ajak Wujudkan
Pendidikan Yang Adil Dan Merata, 14 Maret 2023.
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2023/03/kemendikbudristek-ajak-wujudkan-
pendidikan-inklusi-yang-adil-dan-merata. (25 Agustus 2023)


https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2023/03/kemendikbudristek-ajak-wujudkan-pendidikan-inklusi-yang-adil-dan-merata
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2023/03/kemendikbudristek-ajak-wujudkan-pendidikan-inklusi-yang-adil-dan-merata

berkebutuhan khusus (ABK). PAUD inklusi diciptakan untuk
memberikan kesempatan belajar serta menjalani kehidupan yang
normal.

Pelaksanaan Pendidikan inklusif harus dimulai sejak anak usia
dini. Untuk itu harus dari Lembaga PAUD agar semua aspek
perkembangan anak dapat berkembang dengan optimal. Pendidikan
juga perlu bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) untuk bekal masa
depannya dalam kehidupan bermasyarakat seperti bekerja. Dengan
adanya pendidikan inklusif anak tidak termarjinalkan, baik dari segi
pendidikan ataupun sosialnya. Hal ini karena anak mampu
mendapatkan pendidikan semaksimal mungkin di dalam kelas regular
bersama teman-teman sebayanya dan dengan shadow teacher yang
siap mendampingi proses belajar anak selama disekolah.®

Sejauh ini, masih banyak kondisi PAUD yang memerlukan
pembenahan di semua bidang, terutama pada manajemennnya.
Manajemen pendidikan inklusif adalah proses pengaturan dan
pengelolaan sumber daya yang berkaitan dengan penyelenggaraan
pendidikan inklusif, untuk meliputi perencanaan, pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi serta tindak lanjut hasil evaluasi.” Selain itu,
untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran, harus menggunakan
pendekatan khusus serta strategi-strategi tertentu, terlebih dalam
mendidik anak berkebutuhan khusus. Namun, tidak semua pendidikan
inklusif melakukan manajemen dan strategi yang sesuai, sehingga

dalam perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi kurang maksimal.

6 Shofiyatuz Zahroh and Shohebul Umam, "Pengembangan Sekolah Inklusi dan
Pengaruhnya Terhadap Strategi Asesmen Anak Difabel”, Al Athfal: Jurnal Iimiah Pendidikan
Anak Usia Dini, http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-athfaal/article/view/5739 . 2.2
(2019), h. 83-99. (18 Januari 2023)

7 Ifat Fatimah Zahro, Kepemimpinan PAUD Inklusif, (2018), h. 4



Seperti pendidik dan tenaga kependidikan yang belum berpengalaman
atau tidak memiliki sertifikasi guru pendamping khusus (GPK)
sehinnga kurangnya pemahaman guru mengenai dunia anak
berkebutuhan khusus. Pendidikan inklusif merupakan lembaga
pendidikan yang menerima semua anak dalam kondisi apapun,
termasuk anak berkebutuhan khusus ringan, sedang, ataupun berat.
Namun, dalam hal ini masih banyak sekolah inklusif yang hanya
menerima anak berkebutuhan khusus dengan tingkatan ringan.

Pada dasarnya semua anak unik, yaitu memiliki karakter yang
berbeda-beda, dan amanah bagi orang tuanya karena anak merupakan
investasi di akhirat kelak. Begitu juga anak berkebutuhan khusus.
Oleh karena itu, betapa pentingnya memberikan Pendidikan akademik,
jasmani, rohani, terlebih Pendidikan agama pada anak berkebutuhan
khusus (ABK). Pendidikan agama tidak hanya mengajarkan tentang
pelaksanaan beribadah saja, tetapi juga pembentuk kepribadian, sikap,
mental, dan akhlak. Oleh karena itu, PAUD inklusi dapat memberikan
materi pendidikan agama Islam kepada anak berkebutuhan khusus
yang merupakan upaya yang tidak didapatkan di sekolah regular.
Dengan pemberian pengetahuan mengenai agama Islam, diharapkan
anak dapat melaksanakannya dalam kehidupannya sehari-hari.

Masyarakat sekitar masih banyak yang tidak peduli atau
memperhatikan pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus itu
sangat penting. Hal tersebut terjadi karena sebagian masyarakat
beranggapan bahwa anak berkebutuhan khusus (ABK) anak yang
tidak memiliki masa depan, tidak pantas berteman dengan anak
normal seusianya, dan disekolahkan secara terpisah dengan anak
normal (sekolah khusus) atau di sekolah luar biasa (SLB).



Islam merupakan agama yang paling banyak dianut oleh
masyarakat Indonesia. Ajaran agama Islam terdapat dalam kitab suci
Al-Qur’an yang merupakan pegangan atau pedoman hidup bagi umat
manusia, petunjuk (hidayah) kepada umat manusia dalam menjalani
kehidupan di dunia ini.

Berkaitan dengan anak berkebutuhan khusus, Allah SWT juga

menyebutkan dalam Al-Qur’an surat An-Nur ayat 61.:
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“Tidak ada halangan bagi orang buta, orang pincang, orang sakit,
dan dirimu untuk makan (bersama-sama mereka) di rumahmu, di
rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-
saudaramu yang laki-laki, di rumah saudara-saudaramu yang
perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di
rumah saudara-saudara bapakmu yang perempuan, di rumah
saudara-saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara
ibumu yang perempuan, (di rumah) yang kamu miliki kuncinya, atau
(di rumah) kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagimu untuk
makan bersama-sama mereka atau sendiri-sendiri. Apabila kamu
memasuki rumah-rumabh itu, hendaklah kamu memberi salam (kepada
penghuninya, yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri
dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat(-Nya) kepadamu agar
kamu mengerti.” (QS. An-Nur [24] : 61)



Dalam tafsir Kemenag, ayat ini menjelaskan bahwa Usai
memberi kemudahan kepada perempuan tua dalam hal berpakaian,
pada ayat ini Allah menjalankan prinsip kemudahan kepada orang
yang memiliki halangan tertentu. Tidak ada halangan, yakni tidak ada
dosa dan tidak pula menjadi kemaksiatan bagi orang buta, tidak pula
bagi orang pincang, tidak pula bagi orang sakit, dan tidak pula bagi
dirimu untuk makan bersama mereka di rumah kamu atau di rumah
bapak-bapak kamu, di rumah ibu-ibu kamu, di rumah saudara-saudara
kamu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara kamu yang perempuan,
di rumah saudara-saudara bapak kamu yang laki-laki, di rumah
saudara-saudara bapak kamu yang perempuan, di rumah saudara-
saudara ibu kamu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara ibu kamu
yang perempuan, demikian juga di rumah yang kamu miliki atau
dititipi kuncinya, atau di rumah kawan-kawan kamu, karena seorang
kawan tentu tidak berkeberatan menjamu kawannya. Tidak ada
halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendiri-sendiri.
Apabila kamu memasuki rumah-rumah hendaklah kamu memberi
salam kepada penghuninya, yang itu berarti kamu memberi salam
kepada dirimu sendiri, dengan salam yang penuh berkah dan baik dari
sisi Allah, bukan seperti salam pada masa jahiliah. Demikianlah Allah
menjelaskan ayat-ayat-Nya bagimu agar kamu mengerti, menghayati,
dan mengamalkannya dengan baik.

Begitu juga dalam tafsir Ibnu Katsir bahwa menurut Ata Al-
Khurrasani dan Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan masalah jihad. Dengan
kata lain, dapat disebutkan bahwa tiada dosa atas mereka dalam
meninggalkan kewajiban berjihad karena kondisi mereka yang lemah

dan tidak mampu. Menurut Sa’id ibnu Jubair dan Migsam, makna



yang dimaksud dalam ayat ini ialah pada mulanya mereka merasa
keberatan bila makan bersama orang yang buta. Karena orang buta
tidak dapat melihat makanan dan lauk-pauk yang ada dalam hidangan,
dan barangkali orang lain (yang tidak buta) mendahuluinya dalam
menyantap hidangan yang disuguhkan. Tidak pula bersama orang
yang pincang, sebab orang yang pincang tidak dapat duduk dengan
baik sehingga teman-teman sedudukannya menjauh darinya. Tidak
pula orang yang sedang sakit, sebab orang yang sedang sakit tidak
dapat menyantap hidangan dengan sempurna sebagaimana yang
lainnya. Maka dari itu mereka tidak mau makan bersama orang-orang
tersebut, agar mereka tidak berbuat aniaya terhadap orang-orang itu.
Kemudian Allah SWT menurunkan ayat ini sebagai kemurahan dari-
Nya dalam masalah ini. Ad-Dahhak mengatakan bahwa dahulu
sebelum Nabi Saw diutus, mereka merasa keberatan bila makan
bersama-sama orang-orang itu karena merasa jijik dan enggan serta
menghindari agar orang-orang itu tidak tersinggung. Lalu Allah

menurunkan ayat ini (sesudah Islam datang).®

Maksud ayat diatas, bahwa dengan hadirnya anak
berkebutuhan khusus (ABK) ditengah-tengah kita itu bukanlah
sebuah larangan. Tidak ada yang perlu dibeda-bedakan antara anak
normal dengan anak yang memiliki kekurangan. Contohnya pada ayat
diatas yang membahas makan bersama dengan orang yang buta atau
pincang. Mereka juga memiliki hak dan kewajibannya sebagai
manusia. Hal tersebut mengartikan bahwa Al-Qur’an tidak
mendiskriminasi anak berkebutuhan khusus (ABK) tetapi malah

8 Tafsir Ibnu Katsir Onling, Surat An-Nur ayat 61,
http://www.ibnukatsironline.com/2015/07/tafsir-surat-nur-ayat-61.html, (29 Januari 2023)
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memberi perlakuan khusus terhadap orang yang memiliki
keterbatasan secara fisik, intelektual, mental atau sosial emosionalnya.

Hakikatnya perkembangan anak berkebutuhan khusus (ABK)
sama seperti anak pada umumnya, hanya saja terdapat beberapa
keterbatasan atau hambatan pada proses tumbuh kembangnya.
Sehingga diperlukan perhatian khusus agar anak dapat terstimulus
dalam perkembangan kognitif, motorik, sosial emosional, seni, bahasa,

maupun moral agamanya.

Nilai agama dan moral merupakan bagian dari pengembangan
diri anak yang dimulai sejak usia dini. Penanaman pengetahuan nilai
agama dan moral ialah penanaman bekal yang urgen bagi anak,
pendidikan memiliki peran aktif dalam menanamkan nilai-nilai agama
dan moral bagi anak terutama dalam hal ibadah, berdoa, dan
menghormati sesama. Pendidikan tersebut harus didapatkan secara
keseluruhan baik anak yang hidup di kota ataupun di desa terpelosok,
baik anak normal ataupun anak dengan keterbatasan fisik atau

mental.®

Dalam hal ini, pendidikan inklusif menjadi solusi untuk anak
berkebutuhan khusus agar mampu belajar dan berkembang dengan
anak-anak  lainnya. Karena,  Al-Qur’an  sendiri  tidak
mendiskriminasikan anak berkebutuhan khusus namun memberi

perlakuan yang special kepada manusia yang fisiknya terbatas.

9 Sigit Purnama Nurma, "Penanaman Nilai Agama Dan Moral Pada Anak Usia Dini
Di TK Harapan Bunda Woyla Barat", Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,
https://jurnal.umj.ac.id/index.php/YaaBunayya/article/view/11531. 6.1 (2022), h. 54. (16
Januari 2023)



Penulis sebagai calon pendidik juga orang tua berharap
masyarakat dan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus
sebaiknya disekolahkan di Lembaga PAUD inklusi untuk anak usia
dini. Selain itu, perlu di ingat juga bahwa selain pendidikan inklusif,
pendidikan agama juga sangat penting diberikan kepada anak
berkebutuhan khusus (ABK) agar setiap pembelajaran yang
didapatkan anak bersumber atau merujuk berdasarkan Al-Qur’an.
Dari permasalahan itu juga, maka diperlukan PAUD inklusi yang
lebih banyak di Indonesia agar bukan hanya akademik anak
berkebutuhan khusus saja yang menjadi perhatian tetapi pendidikan

agama nya juga.

TK Islam Pembangunan merupakan salah satu sekolah PAUD
yang menerima anak berkebutuhan khusus (inklusi) di daerah
Tangerang Selatan. Program pembelajaran di TK Islam Pembangunan
menggunakan metode sentra, yaitu sentra memasak, sentra persiapan,
sentra IMTAQ, sentra bahan alam, sentra balok, sentra main peran,
dan sentra seni & kreativitas. TK Islam Pembangunan juga sudah
terakreditasi A. TK ini di fasilitasi dengan taman bermain, mini soccer,
taman berkebun dan kolam renang yang semuanya dapat menstimulus

dan mengeksplor daya cipta anak.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti akan
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan PAUD Inklusi
dalam Menanamkan Nilai-nilai Agama Anak Berkebutuhan
Khusus Usia 5-6 Tahun di TK Islam Pembangunan.”

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

a. Masih banyak masyarakat yang tidak peduli tentang
pentingnya Pendidikan inklusif untuk anak berkebutuhan
khusus (ABK).

b. Kurangnya pembenahan di PAUD inklusi terutama pada
manajemen dan strateginya.

c. Pemahaman guru yang terbatas.

d. Kurangnya hak yang didapatkan anak berkebutuhan khusus
(ABK) dalam belajar.

e. Minimnya penyelenggara Lembaga Pendidikan PAUD

inklusif di Indonesia.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah
diatas, untuk lebih memfokuskan penelitian maka masalah yang
dibatasi adalah:

a. Anak usia dini yang dijadikan sampling anak berkebutuhan
khusus (ABK) usia 5-6 Tahun.

b. Strategi pembelajaran PAUD inklusi pada anak berkebutuhan
khusus (ABK).

c. Kaitannya antara strategi pembelajaran individu anak
berkebutuhan khusus (ABK) terhadap penanaman nilai-nilai
agama ABK.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Bagaimana penerapan PAUD inklusi dalam menanamkan

nilai-nilai agama anak berkebutuhan khusus (ABK)?
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b. Adakah faktor penunjang dan penghambat PAUD inklusi
dalam menanamkan nilai-nilai agama anak berkebutuhan
khusus (ABK)?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditetapkan diatas,
maka yang menjadi tujuan dalam penelitian yang akan dilakukan
adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan PAUD inklusi dalam menanamkan
nilai-nilai agama anak berkebutuhan khusus.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat PAUD
inklusi dalam menanamkan nilai-nilai agama anak berkebutuhan
Khusus.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pemahaman bagi guru dan orang tua sebagai pendidik di
lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga dalam menanamkan
nilai-nilai agama anak berkebutuhan khusus usia 5-6 tahun.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti: dapat menambah wawasan dan memberikan

pengalaman baru.

b. Bagi lembaga: selain menambah wawasan bagi guru, sebagai
bahan kajian untuk mengenal dan mengetahui nilai-nilai
agama anak berkebutuhan khusus.

c. Bagi pembaca: memberi informasi kepada guru atau orang tua
tentang menanamkan nilai-nilai agama anak berkebutuhan
khusus, dan dapat menjadi gambaran untuk penelitian

selanjutnya yang berhubungan dengan penerapan PAUD
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inklusif berbasis islam dalam menanamkan nilai-nilai agama
anak berkebutuhan khusus.
E. Tinjauan Pustaka

Adapun penelitian yang relevan yang pernah dilakukan oleh

peneliti terdahulu, yaitu:

1. Jurnal oleh Yashinta Nova Hastari, | Wayan Sujana Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas
Pendidikan Ganesha Singaraja Indonesia, Journal for Lesson and
Learning Studies, Vol. 3 No. 3, July 2020, dengan judul:
“Pelaksanaan Program PAUD Inklusi Berbasis Pendidikan Islam:
Studi Kasus di RA Anak Emas”.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya dukungan dari
masyarakat maupun orang tua anak yang bersekolah di sekolah
inklusif, sehingga orang tua memindahkan anaknya ke PAUD lain.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis interkasi sosial yang
terjadi antara siswa regular dengan siswa berkebutuhan khusus,
serta bagaimana perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang
terjadi pada PAUD inklusi berbasis Pendidikan islam yang berada
di kota Denpasar. Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif
kualitatif, rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi kasus. Pengumpulan data diperoleh menggunakan
dua cara, yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data pada
penelitian ini adalah orang-orang yang dipandang tahu dan dapat
memberikan informasi mendalam pada penelitian ini. Teknik
pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara,
dokumentasi dan triangulasi (analisis data). Teknik analisis data
yang digunakan pada penelitian ini, yaitu pengumpulan data,

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwa sosialisasi peserta didik terjalin
di dalam kelas dan di luar kelas dengan kerjasama yang baik
antara peserta didik regular dan peserta didik berkebutuhan
khusus, dan pembiasaan yang diterapkan kepada anak dalam
kegiatan sehari-hari di RA Anak Emas sesuai dengan proses
penanaman nilai-nilai agama islam pada anak berkebutuhan
khusus menggunakan metode yang meliputi keteladanan orang tua
untuk anak-anaknya, pembiasaan, nasihat, dan pengawasan.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan

dilakukan, pertama adalah membahas tentang PAUD inklusi.
Kedua, metode penelitian menggunakan metode kualitatif.
Sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah, tujuan dari penelitian ini berfokus pada
perencanaan pelaksanaan pembelajaran di PAUD inklusi dan
interaksi antara anak regular dan anak berkebutuhan khusus,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan pada penerapan PAUD
inklusi saja.
. Jurnal oleh Ika Siti Rukmana, Suyadi, Mahasiswa program studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Jurnal Tunas Cendekia, Volume. 3, Edisi 2, Oktober
2020, dengan judul: “Pola Pelayanan Lembaga PAUD Inklusi
Berbasis Islam dan Psikologi pada Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) Usia 2-6 Tahun”.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih banyak anak-anak
yang berkebutuhan khusus yang belum hak dalam menerima
Pendidikan layak di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pelayanan yang berbasis keislaman dan juga psikologi
yang diterapkan pada anak ABK di sekolah Inklusi Islam Negeri
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Anak Pelangi Yogyakarta. Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif jenisnya studi kasus. Sumber data
dari penelitian adalah kepala sekolah, guru dan orang tua. Teknik
pengumpulan data yang digunakan observasi dan wawancara.
Analisis data menggunakan reduksi data, melakukan display data,
lalu menarik kesimpulan secara keseluruhan. Dalam menguiji
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pola pelayanan yang layak untuk
anak berkebutuhan khusus yaitu berbasis psikologi dan berbasis
islam. Sehingga anak-anak berkebutuhan khusus diberi pelayanan
sesuai dengan kebutuhan pada ABK sehingga penanganan pada
ABK mampu meningkatkan kualitas diri mereka.

Adapun persamaan antara penelitian ini dengan peneliti yang
akan dilakukan. Pertama, dalam dunia PAUD inklusi. Kedua,
pada lingkup anak berkebutuhan khusus. Ketiga, menggunakan
metode kualitatif. Sedangkan perbedaan antara peneliti ini dengan
peneliti yang akan dilakukan. Pertama, peneliti ini membahas
tentang pola pelayanan PAUD inklusi berbasis islam dan
psikologi, sedangkan peneliti yang akan dilakukan membahas
tentang penerapan PAUD inklusi. Kedua, peneliti ini bertujuan
untuk mengetahui pola layanan di PAUD inklusi berbasis islam
dan psikologi, sedangkan peneliti yang akan dilakukan bertujuan
untuk mengetahui penerapan dan efek dari penerapan tersebut
sekaligus faktor penunjang dan penghambat dalam menanamkan
nilai-nilai agama anak.

. Jurnal oleh Rosyida Nurul Anwar, Zaenullah, Mahasiswa program
studi Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Wisnuwardhana
Malang, Jurnal CARE 8 (1) Juli 2020, dengan judul: “Perencanaan
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Berkebutuhan
Khusus”.

Pendidikan agama yang diajarkan pada ABK lazimnya
dilakukan dengan perencanaan yang matang serta pelaksanaan
yang benar sehingga menjadi pedoman dalam mencapai tujuan
pembelajaran dan penanaman Islam. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisis perencanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam pada anak berkebutuhan khusus. Jenis
penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data penelitian digolongkan pada data primer dan
data sekunder. Teknik analisis data menggunakan analisis
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan
pembelajaran PAI pada anak berkebutuhan khusus dilakukan
dengan menyesuaikan kurikulum pemerintah dan kekhasan
sekolah yaitu karakter, dengan melibatkan seluruh komponen
sekolah yaitu peserta didik, tujuan pembelajaran, sumber belajar,
dan hasil belajar.

Adapun persamaan antara penelitian ini dengan peneliti yang
akan dilakukan yaitu, pertama mengenai pendidikan agama atau
nilai-nilai agama. Kedua, anak usia dini yang dijadikan sampling
yaitu anak berkebutuhan khusus. Ketiga, penelitian menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaan antara
penelitian ini dengan peneliti yang akan dilakukan yaitu, pertama
tempat atau lokasi yang digunakan oleh peneliti ini adalah dua
tempat (sekolah) yaitu Tk Islam Al Irsyad dan Tk Islamiyah
Rahmatan Lil Alamin, sedangkan peneliti yang akan dilakukan
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hanya di satu tempat (sekolah) yaitu TK Islam Pembangunan.
Kedua, penelitian ini mengenai perencanaan pembelajaran
pendidikan agama islam, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan mengenai penerapan PAUD inklusif dalam
menanamkan nilai-nilai agama.
Skripsi oleh Viviani Rezeki, Mahasiswa program studi pendidikan
agama Islam, fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan, UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2020, dengan judul: “Internalisasi Nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam pada Anak Berkebutuhan Khusus
di SMPLB Pembina Tingkat Nasional Bagian C Lawang-Malang”.
Penelitian ini dilatar belakangi oleh sistem yang terkait dengan
pendidikan anak berkebutuhan khusus mengalami beberapa
kendala seiring dengan proses pembelajaran secara langsung.
Selain mendapatkan pendidikan secara umum, alangkah baiknya
diinternalisasikan dengan pendidikan agama islam agar dapat
memunculkan bimbingan dalam kegiatan beribadah atau nilai-
nilai keagamaan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui proses dan manfaat dari proses internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam, dan mengetahui faktor pendorong dan
penghambat internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam pada
anak berkebutuhan khusus di SMPLB Pembina Tingkat Nasional
Bagian C Lawang Malang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Metode
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai pendidikan

pada anak berkebutuhan khusus melalui beberapa tahap yaitu
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dengan keteldanan, melakukan pembiasaan, pengawasan,
memberikan nasihat dan memberikan teguran dan sanksi yang
mendidik jika anak melanggar. Dari proses tersebut terdapat
manfaat proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam
pada anak berkebutuhan khusus. Faktor pendorongnya yaitu
sekolah melaksanakan kegiatan keagamaan, dukungan orang tua,
guru dan semua warga sekolah, lingkungan budaya masyarakat.
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu lingkungan keluarga dan
masyarakat yang kurang kondusif, kondisi peserta didik, guru
pendidikan agama islam yang terbatas, dan sarana prasarana yang
masih kurang.

Adapun persamaan antara penelitian ini dengan peneliti yang
akan dilakukan yaitu, pertama mengenai nilai-nilai agama pada
anak berkebutuhan khusus. Kedua, metode penelitian
menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian
ini dengan peneliti yang akan dilakukan yaitu, pertama penelitian
ini berfokus pada anak berkebutuhan khusus di jenjang SMP,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan di jenjang PAUD.
Kedua, penelitian ini membahas tentang internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam pada anak berkebutuhan khusus,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas tentang
penerapan PAUD inklusi dalam menanamkan nilai-nilai agama
anak berkebutuhan khusus.

. Skripsi oleh Isma, Mahasiswa program studi pendidikan agama
islam, fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan, Institut Agama Islam
Negeri Palopo, 2021, dengan judul: “Upaya Guru dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) di UPT SMALB Negeri 1 Palopo”.
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Dibutuhkannya suatu usaha yang serius untuk menanamkan
nilai-nilai Pendidikan agama islam yang baik kepada anak
berkebutuhan khusus. Hal ini dapat dilakukan melalui Pendidikan
agama islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya
guru dan faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan
nilai-nilai Pendidikan agama islam pada anak berkebutuhan
khusus (ABK) di UPT SMALB Negeri 1 Palopo. Jenis penelitian
ini menggunakan filed research (penelitian lapangan) yang
bersifat kualitatif. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan
agama islam pada anak berkebutuhan khusus itu disesuaikan
dengan jenis ketunaannya (tunarungu, tunagrahita, dan tunadaksa)
dan nilai-nilai agama islam yang akan ditanamkan seperti nilai
akidah, syariah, dan akhlak. Faktor pendukung dari upaya guru
dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan agama islam pada anak
berkebutuhan khusus di UPT SMALB Negeri 1 Palopo yaitu
program sekolah yang mendukung seperti buku-buku pelajaran
yang memadai, dan adanya partisipasi semua pihak dan dukungan
penuh oleh wali murid. Sedangkan faktor penghambat nya yaitu
minimnya sarana dan prasarana yang mendukung, objek yang
diajar yaitu anak berkebutuhan khusus, dan tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang belum memadai.

Adapun persamaan antara penelitian ini dengan peneliti yang
akan dilakukan yaitu, pertama mengenai penanaman nilai-nilai
agama pada anak berkebutuhan khusus. Kedua, penelitian
menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaan antara
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penelitian ini dengan peneliti yang akan dilakukan yaitu, pertama
penelitian ini berfokus pada anak berkebutuhan khusus di jenjang
SMA, sedangkan penelitian yang akan dilakukan di jenjang
PAUD. Kedua, penelitian ini membahas tentang upaya guru
dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan agama islam (berfokus
pada upaya gurunya atau tenaga pendidiknya), sedangkan
penelitian yang akan dilakukan mengenai penerapan PAUD
inklusif dalam menanamkan nilai-nilai agama anak berkebutuhan
khusus (berfokus pada lembaganya).
F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibuat untuk mempermudah dalam
penyusunan skripsi. Penulisan skripsi ini berpedoman pada buku
“Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut llmu Al-Qur’an
Jakarta”.

BAB | Pendahuluan. Merupakan awal bab yang di dalamnya
membahas latar belakang masalah, permasalahan meliputi identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan.

BAB Il Pembahasan. Berisi kerangka teori tentang
penerapan PAUD inklusi dalam menanamkan nilai-nilai agama anak
berkebutuhan khusus yang berisi, A. Konsep pendidikan inklusif
meliputi pengertian pendidikan inklusif, pendidikan inklusif dalam
Al-Qur’an, pengertian PAUD inklusi, penerapan PAUD inklusi,
kurikulum PAUD inklusi dan penliaian dan laporan PAUD inklusi. B.
Nilai-nilai agama anak usia dini meliputi pengertian nilai-nilai agama,
penanaman nilai-nilai agama menurut islam, metode penanaman
nilai-nilai agama, dan indikator perkembangan nilai-nilai agama anak

usia 4-6 tahun. C. Anak berkebutuhan khusus meliputi pengertian
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anak berkebutuhan khusus, pandangan islam mengenai anak
berkebutuhan khusus, klasifikasi anak berkebutuhan khusus.

BAB Il Metodologi Penelitian. Metodologi penelitian
meliputi pendekatan penelitian, jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, siklus (jadwal penelitian), data dan sumber penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pedoman observasi dan
pedoman wawancara.

BAB IV Hasil Penelitian. Hasil penelitian meliputi gambaran
umum TK Islam Pembangunan serta pembahasan hasil penelitian
yang meliputi penerapan PAUD inklusi dalam menanamkan nilai-
nilai agama anak berkebutuhan khusus, dan faktor pendukung dan
penghambat penerapan PAUD inklusi dalam menanamkan nilai-nilai
agama anak berkebutuhan khusus di TK Islam Pembangunan.

BAB V Penutup. Penutup meliputi kesimpulan dari penelitian

dan saran.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian analisis penerapan PAUD inklusi
dalam menanamkan nilai-nilai agama anak berkebutuhan khusus (ABK)
usia 5-6 tahun di TK Islam Pembangunan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan pembelajaran disekolah TK Islam Pembangunan masih
bersifat umum baik untuk anak berkebutuhan khusus maupun anak
reguler. Begitupun dalam perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasinya. Dalam perencanaan pembelajaran disamakan antara
anak berkebutuhan khusus dan reguler, hanya dibedakan pada
pencapaiannya saja. Pelaksanaan didahului dengan membaca ikrar,
doa-doa, tahfidz, sholat dhuha atau tilawati (kegiatan
keagamaannya), kemudian pada inti dan penutup pelaksanaan
pembelajaran anak berkebutuhan khusus dan reguler disamakan
dalam kegiatan, metode, maupun strateginya. Tidak ada strategi
khusus yang digunakan. Pada evaluasi juga disamakan baik format
penilaian maupun instrumennya. Dalam menanamkan nilai-nilai
agama di sekolah anak berkebutuhan khusus terlihat cukup baik,
dengan indikasi-indikasi anak berkebutuhan khusus mampu
mengikuti kegiatan sholat dhuha meskipun belum tertib, mampu
mengenal huruf hijaiyah dengan cukup baik, mampu menghafal
surat pendek meskipun tidak sama targetnya dengan anak reguler.

2. Faktor pendukung dalam penerapan PAUD inklusi dalam
menanamkan nilai-nilai agama anak berkebutuhan khusus usia 4-6

tahun di TK Islam Pembangunan adalah kerjasama antara guru
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kelas dengan shadow teacher dikelas, dukungan orang tua dan
teman disekolah, dan menjalankan terapi secara rutin. Sedangkan
faktor penghambatnya adalah keterbatasan yang dimiliki anak
berkebutuhan khusus dalam memahami suatu pelajaran, dan
keterbatasan waktu disekolah.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

diajukan saran sebagai berikut:

1. Bagi Pembaca
Diharapkan pembaca mampu lebih menyadari bahwa anak
berkebutuhan khusus juga memiliki hak untuk mengenyam
pendidikan, terlebih orang tua yang memiliki anak berkebutuhan
khusus agar setiap perkembangan anak dapat berkembang dengan
baik sehingga anak mampu mandiri dan diterima di lingkungan
masyarakat.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian yang berkaitan dengan penerapan PAUD inklusi dalam

menanamkan nilai-nilai agama anak berkebutuhan khusus.
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